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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tenaga kependidikan merupakan aset dan komponen sumberdaya utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi, sebab tenaga kependidikan merupakan 

pelaku dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Tenaga kependidikan 

merupakan sumberdaya yang bertugas untuk mendukung penyelenggaraan 

pendidikan, khususnya dalam kegiatan-kegiatan administrasi akademik, 

administrasi keuangan dan umum, operasionalisasi sarana dan prasarana seperti 

ruang kuliah, laboratorium, perpustakaan, fasilitas umum dan sebagainya. 

Keberhasilan tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya tidak terlepas 

dari sistem pengelolaan atau manajemen sumberdaya manusia. Penerapan 

manajemen SDM yang baik dalam suatu organisasi akan memberikan kepuasan 

dan efek positif pada kinerja staf. Ketersediaan sistem perencanaan, sistem 

rekruitmen, sistem pembinaan dan pengembangan, sistem jenjang karier, 

kesejahteraan yang layak dan memadai, jaminan hari tua, fasilitas kesehatan, 

kesempatan untuk studi lanjut, adanya dukungan sarana dan prasarana untuk 

mendukung pekerjaan, ketersediaan sarana dan prasana yang memberikan 

kenyamanan dalam bekerja, ketersediaan standar operasional prosedur dalam 

menjalankan tugas dan pekerjaan yang jelas, adanya sistem monitoring dan 

evaluasi yang terukur dan sebagainya, merupakan komponen-komponen yang 

selalu harus diperhatikan bagi pihak manajemen agar tenaga kependidikan 

memperoleh rasa nyaman, aman dan bermotivasi tinggi dalam menjalankan tugas 

dan kewajibannya. 

Pengukuran tingkat kepuasan tenaga kependidikan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari rangkaian model PPEPP di Universitas Dian Nuswantoro menuju 

Outcome Based Accreditation yang dapat digunakan sebagai indikator 

keberhasilan penerapan sistem penjaminan mutu internal dan eksternal.  

1.2 Ruang Lingkup, Tujuan, dan Indikator Kepuasan 

Ruang lingkup pengukuran kepuasan tenaga kependidikan di Universitas Dian 

Nuswantoro ditentukan berdasarkan relevansi antara pemangku kepentingan 

dengan dimensi penilaian mutu, yang disusun sebagai berikut: 

Pengguna Tujuan Dimensi Komponen Pengukuran 

(1) (2) (3) (4) 

Tenaga 
Kependidikan 

Mengukur kepuasan 

tenaga kependidikan 

terhadap 

penyelenggaraan 

Manajemen 

Tata pamong, tata kelola, 

Kepemimpinan 

Manajemen sumber daya 

Input Sarana Prasarana 
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Sedangkan indikator kepuasan untuk masing-masing komponen adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepuasan terhadap manajemen meliputi kepuasan terhadap: tata pamong 

(kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, keadilan), tata kelola 

(perencanaan, pengorganisasian, staffing, pengarahan, pengendalian), dan 

kepemimpinan (operasional, organisasi, publik). 

2. Kepuasan pada komponen manajemen sumber daya manusia, meliputi 

kepuasan terhadap: sistem rekruitmen, sistem penempatan, pemberian beban 

kerja, pengembangan karir, pengembangan, sistem reward dan punishment, 

serta kesejahteraan. 

3. Kepuasan pada komponen sarana prasarana, meliputi kepuasan terhadap: 

ketersediaan, kecukupan, kelengkapan, kelayakan, kebersihan, kenyamanan, 

dan kebaruan. 

Indikator-indikator tersebut selanjutnya diimplementasikan menjadi butir-butir 

pernyataan atau pertanyaan untuk penggalian data dalam survey kepuasan 

pengguna. 

1.3 Manfaat 

Adapun manfaat dari pelaksanaan Survei kepuasan tenaga kependidikan ini, 

adalah: 

1. Sebagai bahan masukan bagi pemangku kepentingan di Universitas Dian 

Nuswantoro sebagai upaya untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 

system manajemen sumberdaya manusia. 

2. Sebagai dokumen akuntabilitas organisasi dalam upaya penyelenggaraan 

system penjaminan mutu perguruan tinggi. 
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BAB II  

METODOLOGI DAN INSTRUMEN 

 

 

2.1 Metode 

Metode yang digunakan untuk mengukur kepuasan tenaga kependidikan adalah 

metode survei, yaitu metode penumpulan data primer menggunakan pertanyaan-

pertanyaan dan/atau formulir isian yang diberikan kepada responden individu 

(sumber data) melalui instrumen kuesioner dan/atau form yang disampaikan 

secara online melalui siadin tenaga kependidikan https://dinus.ac.id/staf. Metode 

survei dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Pengembangan instrumen; Tahapan untuk merumuskan instrument, yaitu 

kuesioner sebagai alat ukur survei melalui penyusunan komponen pertanyaan-

pertanyaan dan/atau formulir isian sesuai dengan ruang lingkup pengukuran. 

Setiap tanggapan butir pertanyaan dan/atau pernyataan diukur dengan skala 

Likert menggunakan kriteria: 

Tanggapan Predikat 

(1) (2) 

Sangat Baik/Sangat Setuju 4 

Baik/Setuju 3 

Kurang Baik/Kurang Setuju 2 

Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang Setuju 1 

Data yang diperoleh ditabulasi sesuai dengan pilihan jawaban responden dan 

dilanjutkan dengan perhitungan Indeks Kepuasan Tenaga Kependidikan (IKTD) 

melalui perhitungan rata-rata skor jawaban responden sesuai dengan item 

pertanyaan, dengan rumus: 

𝐼𝐾𝑇𝐷 =
∑𝑛 ∗ 𝑆𝑖

𝑁
 

dimana P=Unsur Pengguna, Si=skor item pertanyaan masing-masing aspek, 

n=predikat item; dan N=Jumlah responden. Adapun predikat kepuasan 

berdasarkan nilai IKP adalah sebagai berikut: 

IKP Predikat 

(1) (2) 

> 3.50 Sangat Puas 

2.51 – 3.50 Puas 

1.51 – 2.50 Cukup 

<= 1.50 Tidak Puas 

b. Pengujian instrumen; Tahapan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen. Uji validitas bertujuan untuk memastikan keabsahan atau 

kesesuaian (derajat ketepatan) instrumen/alat ukur terhadap apa yang akan 
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diukur. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik statistik koefisien 

korelasi product moment (rxy), menggunakan formula: 

𝒓𝒙𝒚 =
𝒏 ∑ 𝑿𝒀−∑ 𝑿 ∑ 𝒀

√(∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐)(∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀)𝟐)
 dengan X=skor salah satu pertanyaan, Y=total 

skor pertanyaan, dan n=jumlah responden. Jika 𝐫𝐱𝐲 > 𝐫∝ = 𝟎, 𝟎𝟓 maka 

instrumen dinyatakan valid dengan tingkat kepercayaan 95% (∝= 𝟎, 𝟎𝟓). 

Sedangkan untuk uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi dari 

serangkaian pengukuran yang berulang-ulang. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik statistik Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini 

berbentuk kuesioner dan skala ber, dengan formula: 𝒓 = (
𝒏

𝒏−𝟏
) (𝟏 −

∑ 𝝈𝒕
𝟐

𝝈𝒕
𝟐 ) 

dengan ∑ 𝝈𝒕
𝟐 = jumlah varians skor tiap-tiap item 𝝈𝒕

𝟐= jumlah varians total, dan 

n=jumlah item pertanyaan. Jika r<0,5 maka reliabilitas rendah, sebaliknya jika 

nilai r antara 0,5-0,7 maka reliabilitas moderat, r antara 0,7-0,9 maka reliabilitas 

tinggi, dan r>0.9 maka reliabilitas sempurna 

2.2 Instrumen 

Survei dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden untuk 

pengambilan data. Kuesioner terdiri 3 aspek penyelenggaraan pendidikan tinggi di 

Universitas Dian Nuswantoro. Instrumen-instrumen yang digunakan untuk 

pengukuran kepuasan tenaga kependidikan di Universitas Dian Nuswantoro ada 

di Prosedur Pengukuran Kepuasan Tenaga Kependidikan (FM-UDINUS-PKL-18-

01_R1): 

a. Aspek Manajemen (Tata Pamong, Tata Kelola, Kepemimpinan) 

1) Struktur organisasi saat ini lengkap dan efektif. 

2) Seluruh elemen organisasi saat ini bekerja sesuai struktur organisasi dan 

peraturan yang berlaku. 

3) Pejabat struktural saat ini diangkat berdasarkan berdasarkan kualifikasi, 

kompetensi, prestasi serta kemampuannya dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

4) Pimpinan menerapkan prinsip keterbukaan dalam setiap penyelenggaraan 

kegiatan atau program kerja. 

5) Pimpinan melakukan sosialisasi berbagai informasi yang terkait fungsi dan 

tugasnya. 

6) Pimpinan melibatkan dan berkoordinasi dengan staf terkait dalam proses 

pengambilan keputusan. 

7) Pimpinan memanfaatkan sistem informasi dan data-data aktual untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 

8) Pimpinan membuat perencanaan kegiatan/program kerja berdasarkan 

Renstra/Renop dan disosialisasikan kepada stafnya. 

9) Pimpinan melakukan koordinasi dan pemantauan atas kegiatan/program 

kerja yang sedang berjalan. 

10) Pimpinan memberikan motivasi dan bimbingan kepada stafnya untuk 

keberhasilan kegiatan/program kerja. 
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11) Pimpinan mendistribusikan tugas/pekerjaan/kegiatan/program kerja 

berdasarkan kompetensi, keahlian, pengalaman, dan pendidikannya. 

12) Pimpinan memberikan motivasi dan bimbingan kepada stafnya untuk 

meningkatkan kemampuan/kompetensi/keahlian/pengembangan diri 

berdasarkan kesempatan dan peraturan yang berlaku. 

13) Pimpinan melakukan pengawasan atas kinerja stafnya sesuai tugas dan 

fungsinya. 

14) Pimpinan melakukan penilaian kinerja dan prestasi staf secara obyektif, 

adil, dan transparan. 

15) Pimpinan menerapkan sistem reward dan punishment sesuai peraturan 

yang berlaku secara obyektif, adil, dan transparan. 

16) Pimpinan memberikan kesempatan berdiskusi dan berpendapat untuk 

kemajuan dan perbaikan kinerja institusi. 

17) Pimpinan memberikan keterbukaan terhadap kritik dan saran untuk 

kemajuan institusi. 

18) Pimpinan memiliki kemampuan manajerial dalam menyelesaikan persoalan 

dalam pekerjaan. 

b. Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia 

1) Sistem rekruitmen, seleksi, orientasi, dan penempatan tendik. 

2) Layanan dan kesempatan untuk pengembangan diri (studi lanjut, keahlian, 

kompetensi, sertifikasi). 

3) Kebijakan, program, dan aturan untuk kesejahteraan, kesehatan, 

keamanan kerja, keselamatan kerja, jaminan sosial, dan jaminan hari tua. 

4) Sistem pembinaan melalui reward dan punishment berdasarkan kinerja. 

5) Program motivasi dan pembinaan untuk prestasi kerja. 

6) Layanan administrasi dan sistem informasi kepegawaian. 

7) Aturan pokok-pokok kepegawaian yang memberikan kenyamanan kerja. 

8) Sistem pemberian beban kerja yang obyektif sesuai kompetensi, keahlian, 

bidang keilmuan, dan pengalaman. 

9) Sistem pengembangan karir, mutasi, dan/atau rotasi untuk peningkatan 

kinerja 

c. Aspek Sarana Prasarana 

1) Ketersediaan sarana prasarana cukup, layak, dan memadai. 

2) Perawatan, kebersihan dan kenyamanan sarana prasarana. 

3) Kemudahan akses sarana prasarana. 

4) Ketersediaan, kelengkapan dan kelayakan fasilitas untuk sarana prasarana, 

termasuk bagi orang dengan disabilitas. 

5) Tingkat pemanfaatan sarana prasarana untuk kegiatan Tridharma. 
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BAB III  

PELAKSANAAN SURVEI 

 

 

3.1 Pelaksanaan 

a. Unit Pelaksana 

Pelaksanaan pengukuran kepuasan tenaga kependidikan di Universitas Dian 

Nuswantoro dilakukan secara sistematis dan periodik pada setiap tahun 

akademik dan dilaksanakan oleh unit-unit pelaksana yang bertanggungjawab 

dengan kegiatan pengukuran dan pelacakan. Pengukuran kepuasan pemangku 

kepentingan (mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, lulusan, pengguna 

lulusan, dan mitra Tridharma) secara umum dilaksanakan oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu (LPM). 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengukuran kepuasan tenaga kependidikan di Universitas Dian 

Nuswantoro dilakukan dengan tahapan: 

1) Pembentukan Tim Pengumpulan data; Tim dibentuk oleh dibentuk LPM 

dan diperlukan untuk menjamin pelaksanaan pengumpulan data. 

2) Penetapan responden; Tim menetapkan metode sampling dan target 

jumlah sampel untuk pengumpulan data, dengan mempertimbangan 

jumlah populasi sumber data, keberadaan responden (sumber data), dan 

keterjangkauan pengambilan data. 

3) Penetapan Teknik dan media distribusi instrument; Tim menetapkan 

teknik dan media distribusi instrumen kepada responden (sumber data). 

Teknik dan media offline dapat menggunakan hardcopy questionnaire, 

sedangkan teknik dan media online menggunakan e-questionnaire/e-form 

melalui website dan/atau email. 

4) Pengumpulan data; Tim melaksanakan pengumpulan data menggunakan 

instrumen yang telah ditetapkan dan memantau proses perekaman data. 

3.2 Perekaman dan Analisis Data 

a. Perekaman data; Jika pengumpulan data dilakukan secara offline maka 

tabulasi dan perekaman data dilakukan oleh Tim menjadi data elektronik 

sehingga mudah untuk diolah dan dianalisis. Jika pengumpulan data dilakukan 

secara online maka perekaman data dilakukan secara otomatis ke storage yang 

disediakan oleh UPT Data dan Informasi dan dapat diakses oleh Panitia/Tim 

untuk diolah dan dianalisis. 

b. Pengolahan data; Dari data yang telah terkumpul, Tim melakukan pengolahan 

data sebelum dilakukan analisis. Pengolahan data difokuskan pada penyiapan 

data sedemikian data siap dianalisis, meliputi pembersihan data yang bersifat 

spam dan data yang tidak lengkap. Pengolahan data juga mencakup penyajian 
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data secara deskriptif (tabel dan grafik) sehingga memudahkan dalam 

melakukan analisis. 

c. Analisis data; Dilakukan untuk melakukan pengukuran atas data-data yang 

terkumpul guna memperoleh besaran kuantitatif kepuasan pengguna 

menggunakan formula atau perhitungan indeks kepuasan pengguna (IKTD) 

berdasarkan aspek-aspek dan ruang lingkup pengukuran. 
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BAB IV  

HASIL PENGUKURAN DAN UMPAN BALIK 

 

 

4.1 Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap Manajemen (Tata Pamong, Tata 

Kelola dan Kepemimpinan) 

Berdasarkan tanggapan dari 86 responden tenaga kependidikan terhadap 

manajemen, sebanyak 19,64% menyatakan sangat baik, 69,12% menyatakan 

baik, 10,85% menyatakan kurang, dan 0,39% menyatakan sangat kurang, dengan 

distribusi untuk setiap butir penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Tingkat Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap Manajemen 

Butir 
Sangat 

Baik 
Baik Kurang 

Sangat 

Kurang 

Jumlah 

Sampel 

Total 

Skor 
Rerata 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

A.1 16 61 8 1 86 264 3,07 

A.2 13 68 4 1 86 265 3,08 

A.3 18 57 11 0 86 265 3,08 

A.4 24 53 9 0 86 273 3,17 

A.5 16 55 15 0 86 259 3,01 

A.6 18 59 9 0 86 267 3,10 

A.7 18 58 9 1 86 265 3,08 

A.8 13 60 12 1 86 257 2,99 

A.9 12 66 8 0 86 262 3,05 

A.10 23 53 10 0 86 271 3,15 

A.11 19 61 6 0 86 271 3,15 

A.12 18 62 6 0 86 270 3,14 

A.13 12 66 8 0 86 262 3,05 

A.14 20 54 11 1 86 265 3,08 

A.15 10 55 20 1 86 246 2,86 

A.16 20 59 7 0 86 271 3,15 

A.17 16 62 8 0 86 266 3,09 

A.18 18 61 7 0 86 269 3,13 

Jumlah 
304 1070 168 6 1548 4768 

3,08 
19,64% 69,12% 10,85% 0,39%   

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan tenaga kependidikan 

terhadap manajemen Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata puas (indeks 

rata-rata kepuasan sebesar 3,08). 

4.2 Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan tanggapan dari 86 responden tenaga kependidikan terhadap sumber 

daya manusia, sebanyak 19,25% menyatakan sangat baik, 68,35% menyatakan 
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baik, 12,14% menyatakan kurang dan 0,26% menyatakan sangat kurang, dengan 

distribusi untuk setiap butir penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Tingkat Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap Manajemen Sumber 

Daya Manusia 

Butir 
Sangat 

Baik 
Baik Kurang 

Sangat 

Kurang 

Jumlah 

Sampel 

Total 

Skor 
Rerata 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

B.1 9 71 6 0 86 261 3,03 

B.2 20 61 5 0 86 273 3,17 

B.3 27 46 13 0 86 272 3,16 

B.4 13 54 18 1 86 251 2,92 

B.5 13 63 10 0 86 261 3,03 

B.6 16 56 14 0 86 260 3,02 

B.7 22 52 11 1 86 267 3,10 

B.8 14 69 3 0 86 269 3,13 

B.9 15 57 14 0 86 259 3,01 

Jumlah 
149 529 94 2 774 2373 

3,07 
19,25% 68,35% 12,14% 0,26%   

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan tenaga kependidikan 

terhadap sumber daya manusia Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata 

puas (indeks rata-rata kepuasan sebesar 3,07). 

4.3 Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan tanggapan dari 86 responden tenaga kependidikan terhadap sarana 

dan prasarana, sebanyak 20% menyatakan sangat baik, 60,93% menyatakan 

baik, 16,74% menyatakan kurang dan 2,33% menyatakan sangat kurang, dengan 

distribusi untuk setiap butir penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Tingkat Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap Sarana dan 

Prasarana 

Butir 
Sangat 

Baik 
Baik Kurang 

Sangat 

Kurang 

Jumlah 

Sampel 

Total 

Skor 
Rerata 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

C.1 19 52 11 4 86 258 3,00 

C.2 19 49 18 0 86 259 3,01 

C.3 19 61 5 1 86 270 3,14 

C.4 15 38 28 5 86 235 2,73 

C.5 14 62 10 0 86 262 3,05 

Jumlah 
86 262 72 10 430 1284 

2,99 
20% 60,93% 16,74% 2,33%   
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Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa tanggapan tenaga kependidikan 

terhadap sarana dan prasarana Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata 

puas (indeks rata-rata kepuasan sebesar 2,99).
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BAB V  

PEMANFAATAN HASIL DAN UMPAN BALIK 

 

 

5.1 Pemanfaatan Hasil untuk Pengambilan Keputusan 

Hasil pengolahan dan analisis data selanjutnya digunakan untuk bahan 

pengambilan keputusan melalui rapat manajemen yang diikuti oleh pimpinan dan 

pejabat struktural yang terkait dengan ruang lingkup pengukuran kepuasan. Rapat 

manajemen difokuskan pada perumusan rencana tindak lanjut perbaikan atas 

nilai- nilai ketidakpuasan dan peningkatan nilai-nilai kepuasan. Item-item rencana 

tindak lanjut tersebut harus mencakup target pelaksanaan dan unsur-unsur 

pelaksana yang terlibat dalam realisasi tindak lanjut tersebut. 

5.2 Umpan Balik 

Survei kepuasan tenaga kependidikan, selain untuk mengukur tingkat kepuasan 

tenaga kependidikan, juga dimaksudkan untuk mendapatkan umpan 

balik/saran/masukan guna merumuskan tindak lanjut untuk meningkatkan kinerja 

dari aspek-aspek penyelenggaraan manajemen, manajemen sumber daya 

manusia, keuangan, sarana prasarana, pendidikan, serta penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Berikut saran/masukan dari tenaga kependidikan 

berdasarkan aspek-aspek survei sebagai berikut:  

1. Bidang Manajemen (Tata Pamong, Tata Kelola dan Kepemimpinan) 

• Penentuan pejabat bisa didahului dengan test manajerial melalui psikotest 

• Mohon disediakan KPI dari setiap divisi, sehingga jelas pencapaiannya. 

Sehingga pengambilan keputusan atau reward punishment tidak 

berdasarkan like dislike 

• Kedepannya kepemimpinan ditiap divisi menyesuaikan bidang divisi yang 

dipegang, agar dapat berjalan sesuai dengan visi dan misi divisi, serta 

menerapkan keterbukaan dan juga menerima kritik dan saran yang 

membangun. Memiliki rasa optimis bukan pesimis 

• Mohon apabila setelah ada kegiatan, ada evaluasi untuk kegiatan 

berikutnya untuk meminimalisir kekurangan pada kegiatan yang telah 

berlangsung 

• Perlu dibenahi untuk database sistem informasi 

• Pejabat struktural sebaiknya disesuaikan dengan kompetensi, selain itu 

sebaiknya pemilihan pejabat struktural terutama di Fakultas sudah 

dilakukan secara transparan dan demokrasi, artinya semua warga Fakultas 

dapat memilih atau memberikan rekomendasi, sehingga yg dipilih sesuai 

dengan kebutuhan dari tiap-tiap Fakultas 

• Adanya SOP agar tidak tumpang tindih pekerjaan. Reward dan Punishment 

yang jelas 

• Saran saya sebaiknya pimpinan memberikan tugas secara detail dan 

terbuka kepada staf agar staf bisa mencermati apa saja yang wajib untuk 
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dikerjakan, kemudian agar staf bisa membuat skala prioritas tentang 

pekerjaan sesuai dengan target dan deadline pekerjaan 

• Sebagai pegawai tenaga pendidikan saya masuk pada zona nyaman 

dimana pimpinan memposisikan semua pegawai dengan nilai sama. Tanpa 

/jarang diberikan penilaian secara individual. Harapan saya semoga 

dukungan untuk pengembangan kinerja pegawai di nilai menggunakan 

standard yang baku seperti penilaian kinerja PNS (KUM) agar tenaga 

pendidikan lebih termotivasi untuk lebih berkarya dan berinovasi untuk 

perkembangan instansi. 

• Terlalu mengurusi hal-hal teknis yg seharusnya tidak diurusi oleh pimpinan 

• Pimpinan mungkin lebih sering berkoordinasi atau bersosialisasi terhadap 

staf staf semuanya, akan menjadikan kenyamanan yg lebih 

• Pimpinan agar lebih bersosialisai kepada karyawan"nya 

• Pemimpin diharapkan dapat menerima masukkan pendapat dan 

mensejahterakan stafnya 

• Adanya Indeks Kinerja Tendik 

• Untuk sistem managemen nya Bisa di tingkatkan lagi tata kelola nya. 

2. Bidang Manajemen Sumber Daya Manusia 

• Gaji perlu naik, biar kinerja karyawan semakin loyal 

• Perlu rotasi rutin dan terencana untuk peningkatan kinerja. 

• Layanan kepegawaian online akan mempermudah akses administrasi 

kepegawaian. 

• Pembinaan melalui reward and punishment perlu ditingkatkan 

• Kebijakan mengenai kesejahteraan, kesehatan, keamanan kerja, 

keselamatan kerja, jaminan sosial, dan jaminan hari tua menurut saya 

masih kurang jelas, karena bagi karyawan yang belum tetap, masih 

menanggung BPJS ketenagakerjaan sendiri, bukan dari instansi. Padahal 

menurut aturan pemerintah BPJS ketenagakerjaan ditanggung oleh 

pribadi dan instansi, bukan hanya pribadi. Kesenjangan seperti ini perlu 

disesuaikan dengan aturan pemerintah yang ada. 

• Mohon fasilitas ruang ditambah ruang laktasi / ruang menyusui. Karena 

ini hal penting bagi ibu menyusui. 

• Perlu ada konsep pengembangan dan pengukuran kinerja yg tersatandar 

di PT 

• Sangat setuju jika ada program pengembangan karir dan pengembangan 

skill (pelatihan dll) 

• Pemberian beban kerja yang obyektif sesuai kompetensi, keahlian, 

bidang keilmuan, dan pengalaman 

• Jika ada informasi untuk Tendik bisa disosialisasikan, adanya 

penghargaan kepada Karyawan yang punya performa baik dan loyal, 

aturan iuran BPJS yg sebaiknya sesuai aturan dari pemerintah 

• Kalau bisa diadakan jatah cuti bagi karyawan 
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• Hanya soal cuti saja yang kurang baik, surat cuti tidak menjamin tidak 

ditelpon atau bahkan diminta ke kantor pada saat sedang cuti. 

• Perlunya sosialisasi dan pelatihan untuk suatu program baru 

• informasi terkait jaminan kesehatan serta keperluan seragam belum 

diberikan dengan baik. surat keputusan belum diturunkan walaupun gaji 

sudah turun. informasi jenjang karir belum dberikan dengan baik, belum 

semua tendik masuk ke whatsapp grup. 

• Informasi mengenai jaminan kesehatan dan pembagian seragam masih 

belum jelas 

• apakah ada jenjang karier untuk tenaga pendidik? 

• Sumber daya manusia yang baik adalah yang dinilai secara berkala agar 

tidak ketinggalan baik segi informasi, keilmuan, serta karir sesuai dengan 

peraturan yang tersedia. 

• Kurang tau sistem reward dan pengembangan kompetensi di masing2 

unit seperti apa. Sebaiknya pemberian reward dan pengembangan 

kompetensi diperjelas aturannya spt apa, dan digunakan untuk semua 

unit. 

• Untuk tenaga kontrak diberikan jaminan sosial yang sesuai 

• Semoga ada pengakatan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap 

menurut masa pengabdian bekerja di udinus 

• Mungkin lebih ditingkatkan Sistem pengembangan karir untuk 

peningkatan kinerja 

• Di lebihkan program motivasi dan pembinaan untuk prestasi kerja 

• Adanya jenjang karir untuk Tendik 

3. Bidang Sarana Prasarana 

• Perlu perbaikan beberapa sarana. Keluhan yang paling sering adalah 

kebutuhan lift di Aula, aula memang di lantai 3 dan secara ketentuan tidak 

mewajibkan lift, namun sepertinya load kegiatan di E3 utamanya jika 

melibatkan tamu dari luar, rata-rata mengeluh terkait lift ini. Selain itu, 

kebutuhan sarana disabilitas untuk menuju H7 juga perlu 

dipertimbangkan. 

• Untuk perawatan sarana prasarana akan lebih baik jika ada maintanance 

berkala yang dilakukan divisi terkait, sehingga kami tidak perlu meminta 

jika membutuhkan. 

• Perlunya meningkatkan sarana dan prasarana demi menunjang layanan 

kepada mahasiswa. Untuk perpustakaan sendiri jelas perlu adanya 

perubahan, walaupun sudah terakreditasi B, perpustakaan tetap perlu 

adanya perubahan dan didukung oleh pimpinan, agar kedepannya bisa 

terakreditasi A dan menjadi referensi nasional untuk perpustakaan 

perguruan tinggi yang sudah terakreditasi. Hal ini juga akan membuat 

mahasiswa merasa lebih nyaman dan terpenuhi kebutuhannya dalam 

mencari referensi. 
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• Saya usul disini untuk memfasilitasi ibu menyusui dengan adanya ruang 

laktasi / ruang menyusui. Ada opsi tempat laktasi, tapi kurang nyaman 

bagi kami 

• Fasilitas tempat menyusui bagi ibu menyusui yang di kantor agar tetap 

produktif 

• perlu adanya pengecekan sarana yang ada di setiap bagian, agar ada 

pembaruan sarana jika terdapat sarana yang sudah usang/rusak 

• Kendala internet yang sering terputus atau kurang kuat signal nya. 

• Tolong lebih diperhatikan kebersihan dan layak/tidaknya fasilitas di 

gedung A, B, C, D karena sudah gedung tua. Teutama toilet umum di 

gedung A, B dimana bak mandi dan ubin kamar mandinya sudah tidak 

utuh, sehingga air yang ditampung di bak mandi terlihat kotor/tidak 

higienis 

• Mohon dapat untuk sarana prasarana disabilitas lebih ditingkatkan lagi, 

sehingga mempermudah mahasiswa disabilitas dan memberi 

kenyamanan bagi disabilitas, dan kebersihan sarana ada beberapa 

tempat yg dirasa kurang bersih seperin dapur dan Kamar mandi 

• SOP terkait Pendataan Sarana Prasarana, Maintenance Sarana 

Prasarana dan Pergantian Sarana Prasarana perlu disosialisasikan. 

Mungkin perlu dibuat Sistem yang mengakomodir untuk pendataan, 

pemantauan kondisi Sarana Prasarana dan Laporannya. 

• Tolong diperhatikan bangunan-bangunan lamanya, seharusnya ada 

utusan yang cek setiap ruangan ataupun kamar mandi dan lain-lain. 

Plafon di feb udinus banyak yg hitam 

• Waktu yg dibutuhkan untuk memenuhi suatu sarana prasarana terkadang 

memakan waktu yg lama, diusahakan segera dipenuhi jika ada 

permintaan 

• Wifi kurang memadai, pintu toilet gedung D lantai 2 rusak, lantainya juga 

banjir karena resapan air kurang bekerja, tidak ada kaca di toilet, ruangan 

gelap dan lampu sering rusak tidak kunjung diperbaiki, lampu koridor 

rusak sehingga gedung D serasa berhantu. ruangan kelas untuk 

mengajar kurang. 

• Prasarana untuk disabilitas belum memadahi. penerangan pada 

beberapa gedung sering mati dan tidak kunjung perbaiki kurangnya kelas 

untuk mengajar perbaikan toilet tidak diselesaikan dengan baik 

• Kebersihan dan tugas pelayanan kebersihan masih kurang terkoordinir 

dengan baik 

• Pemeriksaan berkala untuk sarana dan penanganan laporan kerusakaan 

prasarana agar di tindak lanjuti atau direspon dengan cepat. 

• Terkadang ada beberapa toilet yg terlihat seperti belum dibersihkan. 

Kurang nya fasilitas untuk disabilitas. Kurangnya ruang dan fasilitas 

lainnya untuk perpustakaan terkait kenyamanan mahasiswa dalam saat 

menggunakan perpustakaan. 
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• Coba lihat perpustakaan, apakah sarana dan prasarananya sudah cukup 

layak dan memadai untuk sebuah universitas besar? 

• Mungkin sarana lift perlu terutama gedung yang berlantai lebih dari 3 

• Untuk lebih d tambah lagi akses ke lantai pling atas 

• Meningkatkan kebersihan dan perawatan sarana prasarana, misal Kamar 

mandi 

• Bisa di tambahkan pengharum ruangan 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Survei kepuasan tenaga kependidikan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Indeks kepuasan tenaga kependidikan terhadap bidang manajemen (tata 

pamong, tata kelola, dan kepemimpinan) di Universitas Dian Nuswantoro 

memliki rata-rata puas (indeks rata-rata kepuasan sebesar 3,08). 

2. Indeks kepuasan tenaga kependidikan terhadap bidang manajemen sumber 

daya manusia di Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata puas (indeks 

rata-rata kepuasan sebesar 3,07). 

3. Indeks kepuasan tenaga kependidikan terhadap bidang sarana prasarana di 

Universitas Dian Nuswantoro memliki rata-rata puas (indeks rata-rata 

kepuasan sebesar 2,99). 

4. Indeks kepuasan tenaga kependidikan terhadap Universitas Dian Nuswantoro 

secara keseluruhan memliki rata-rata puas (indeks rata-rata kepuasan 

sebesar 3,05). 

6.2 Tindak Lanjut 

Hasil umpan balik dan tindak lanjut yang telah dirumuskan pada rapat manajemen 

selanjutnya dibuat dalam laporan resmi hasil evaluasi dan pengukuran kepuasan 

pengguna dan pelacakan lulusan untuk didistribusikan dan ditindaklanjuti oleh 

pihak-pihak pemangku kepentingan internal yang terkait dengan ruang lingkup 

pengukuran. Sebagai wujud akuntabilitas, laporan umpan balik dan rekomendasi 

rencana tindak lanjut juga dipublikasikan secara terbuka dan mudah diakses 

sesuai hak-hak akses dari masing-masing pemangku keputusan dengan 

memanfaatkan sistem informasi internal dan/atau website. 
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Lampiran: Kuesioner Survei Kepuasan Tenaga Kependidikan terhadap 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

 

KUESIONER 
SURVEI KEPUASAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

TERHADAP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN TINGGI DI 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 

 
 
Dalam rangka untuk peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang, kami bermaksud menggali umpan balik 
dari tenaga kependidikan melalui pengisian kuesioner. Kami mohon kesediaannya 
untuk dapat melakukan pengisian kuesioner secara jujur, objektif, dan penuh 
tanggung jawab sehingga dapat bermanfaat untuk kepentingan evaluasi dan 
pengukuran indeks kepuasan pengguna. 
 
Petunjuk: 

1. Beri tanda check () pada salah satu kolom Predikat yang menurut Anda paling 
sesuai berdasarkan informasi, pengetahuan dan pemahaman yang Saudara 
miliki saat ini terhadap masing-masing pernyataan. Makna predikat: 4 (Sangat 
Setuju/Sangat Baik), 3 (Setuju/Baik), 2 (Kurang Setuju/Kurang Baik), dan 1 
(Sangat Kurang Setuju/Sangat Kurang Baik). 

2.   Kuesioner ini bersifat anonim, sehingga Saudara tidak perlu menuliskan 
identitas nama. 

 

 
A. Manajemen (Tata Pamong, Tata Kelola, Kepemimpinan) 

No. Komponen 
Predikat 

4 3 2 1 

1. Struktur organisasi saat ini lengkap dan efektif.     

2. 
Seluruh elemen organisasi saat ini bekerja sesuai struktur 
organisasi dan peraturan yang berlaku. 

    

3. 
Pejabat struktural saat ini diangkat berdasarkan 
berdasarkan kualifikasi, kompetensi, prestasi serta 
kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan. 

    

4. 
Pimpinan menerapkan prinsip keterbukaan dalam setiap 
penyelenggaraan kegiatan atau program kerja. 

    

5. 
Pimpinan melakukan sosialisasi berbagai informasi yang 
terkait fungsi dan tugasnya. 

    

6. 
Pimpinan melibatkan dan berkoordinasi dengan staf terkait 
dalam proses pengambilan keputusan. 

    

7. 
Pimpinan memanfaatkan sistem informasi dan data-data 
aktual untuk mendukung pengambilan keputusan. 

    

8. 
Pimpinan membuat perencanaan kegiatan/program kerja 
berdasarkan Renstra/Renop dan disosialisasikan kepada 
stafnya. 

    

9. 
Pimpinan melakukan koordinasi dan pemantauan atas 
kegiatan/program kerja yang sedang berjalan. 
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No. Komponen 
Predikat 

4 3 2 1 

10. 
Pimpinan memberikan motivasi dan bimbinga kepada 
stafnya untuk keberhasilan kegiatan/program kerja. 

    

11. 
Pimpinan mendistribusikan 
tugas/pekerjaan/kegiatan/program kerja berdasarkan 
kompetensi, keahlian, pengalaman, dan pendidikannya. 

    

12. 

Pimpinan memberikan motivasi dan bimbingan kepada 
stafnya untuk meningkatkan 
kemampuan/kompetensi/keahlian/pengembangan diri 
berdasarkan kesempatan dan peraturan yang berlaku. 

    

13. 
Pimpinan melakukan pengawasan atas kinerja stafnya 
sesuai tugas dan fungsinya. 

    

14. 
Pimpinan melakukan penilaian kinerja dan prestasi staf 
secara obyektif, adil, dan transparan. 

    

15. 
Pimpinan menerapkan sistem reward dan punishment 
sesuai peraturan yang berlaku secara obyektif, adil, dan 
transparan. 

    

16. 
Pimpinan memberikan kesempatan berdiskusi dan 
berpendapat untuk kemajuan dan perbaikan kinerja 
institusi. 

    

17. Pimpinan memberikan keterbukaan terhadap kritik dan 
saran untuk kemajuan institusi. 

    

18. Pimpinan memiliki kemampuan manajerial dalam 
menyelesaikan persoalan dalam pekerjaan. 

    

Saran: 
 
 

 
B. Manajemen Sumber Daya Manusia 

No. Komponen 
Predikat 

4 3 2 1 

1. 
Sistem rekruitmen, seleksi, orientasi, dan penempatan 
tenaga kependidikan. 

    

2. 
Layanan dan kesempatan untuk pengembangan diri (studi 
lanjut, keahlian, kompetensi, sertifikasi). 

    

3. 
Kebijakan, program, dan aturan untuk kesejahteraan, 
kesehatan, keamanan kerja, keselamatan kerja, jaminan 
sosial, dan jaminan hari tua.  

    

4. 
Sistem pembinaan melalui reward dan punishment 
berdasarkan kinerja. 

    

5. Program motivasi dan pembinaan untuk prestasi kerja.     

6. Layanan administrasi dan sistem informasi kepegawaian.     

7. 
Aturan pokok-pokok kepegawaian yang memberikan 
kenyamanan kerja 

    

8. 
Sistem pemberian beban kerja yang obyektif sesuai 
kompetensi, keahlian, bidang keilmuan, dan pengalaman. 

    

9. 
Sistem pengembangan karir, mutasi, dan/atau rotasi untuk 
peningkatan kinerja 
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No. Komponen 
Predikat 

4 3 2 1 

Saran: 
 
 

 
C. Sarana Prasarana 

No. Komponen 
Predikat 

4 3 2 1 

1. 
Ketersediaan sarana prasarana cukup, layak, dan 
memadai.  

    

2. 
Perawatan, kebersihan dan kenyamanan sarana 
prasarana. 

    

3. Kemudahan akses sarana prasarana.     

4. 
Ketersediaan, kelengkapan dan kelayakan fasilitas untuk 
sarana prasarana, termasuk bagi orang dengan disabilitas. 

    

5. 
Tingkat pemanfaatan sarana prasarana untuk kegiatan 
Tridharma.  

    

Saran: 
 
 

 


